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ABSTRAK  

 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dari 

media pembelajaran pocket book fisika pada materi kalor dari 

validator dan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran menggunakan pocket book berbasis mind 

mapping berbantuan android. 

Penelitian berikut ini adalah penelitian R&D yang mengadopsi 

pengembangan dari Borg & Gall. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang diberikan kepada 

ahli materi, ahli media dan ahli IT untuk menguji kualitas dari media 

pembelajaran pocket bookpada materi suhu dan kalor. Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa pocket book pembelajaran fisika, yang 

layak untuk digunakan berdasarkan penilaian dari 2 validator ahli 

materi memperoleh penilaian 82,97%, 2 validator ahli media 

memperoleh penilaian 82,38%, 1 penilaian Ahli IT memperoleh 

penilaian 91,8%. Respon pendidik memperoleh nilai 94,02% dan 

peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh nilai 

persentase 88,48% dan uji coba lapangan memperoleh 86,53%. Dapat  

disimpulkan bahwa Media PembelajaranPocket Book Berbasis Mind 

Mapping Pada Materi Suhu dan Kalorsangat layak dan mendapatkan 

respon positif untuk dijadikan sebagai media pada proses 

pembelajaran. 

Kata kunci: Media Pmbelajaran , Pocket Book , Mind Mapping 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the feasibility of 

the pocket book physics learning media on heat material from the 

validator and to determine the responses of educators and students in 

learning using mind mapping-based pocket books with the help of 

android. 

The following research is an R&D research that adopts the 

development of Borg & Gall. The data collection instrument used in 

this study was in the form of a questionnaire given to material experts, 

media experts and IT experts to test the quality of pocket book 

learning media on temperature and heat materials. This research 

produces a product in the form of a physics learning pocket book, 

which is feasible to use based on the assessment of 2 material expert 

validators receiving an 82.97% assessment, 2 media expert validators 

receiving an 82.38% assessment, 1 IT expert assessment obtaining a 

91.8% rating. The teacher's response scored 94.02% and the students 

in the small group trial got a percentage score of 88.48% and the field 

trial got 86.53%. It can be concluded that the Pocket Book Learning 

Media Based on Mind Mapping on Temperature and Heat Materials is 

very feasible and gets a positive response to be used as a medium in 

the learning process 

Keywords: Learning Media, Pocket Book, Mind Mapping 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

5. Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak[669]. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 

 

 

  

http://quran.bblm.go.id/Yunus/10.2.htm
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi berjudul “Pengembangan Pocket Book Berbasis 

Mind Mapping Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan 

Kalor”. Menghindari terjadnya kesalahpahaman dalam 

mengartikan judul skripsi ini serta untuk membatasi ruang lingkup 

permasalahan secara rinci, berikut adalah uraiannya : 

1. Pocket Book 

Pocket book atau buku saku merupakan salah satu bentuk 

media pembelajaran cetak , hanya saja pocket book ini 

didesain berukuran lebih kecil dan praktis sehingga bisa 

dibawa kemana-mana. Pocket book ini dirancang sedemikian 

rupa dengan variasi gambar, huruf, dan warna yang membuat 

siswa termotivasi untuk merangsang kemampuan peserta 

didik untuk mengeluarkan gagasan atau ide yang dimiliki. 

2. Mind Mapping 

Mind mapping adalah teknik meringkas bahan yang perlu 

dipelajari , dan memproyeksikan masalah yang di hadapi 

dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 

dipahami.
1Mind mapping merupakan cara termudah untuk 

meningkatkan daya ingat dan memperkuat pemahaman 

konsep peserta didik, dan juga meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif peserta didik.
2
 

 

                                                             
1Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: NUANSA, 

2012). 
2B Fatmawati, “The Analysis of Students Creative Thinking Ability Using 

Mind Mapin Biotechnology Cours,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 5, no. 2 (2016): 

216–21. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pembelajaran mengenai suatu pengetahuan, 

keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan, atau penelitian. Gerbang awal bagi seseorang dalam 

memperoleh informasi serta wawasan keilmuan yaitu melalui 

proses pendidikan, dalam pendidikan proses pembelajaran tentu 

dibutuhkan suatu sumber belajar yang mendukung tujuan yang 

akan dicapai.
3
 

 Pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan keterampilan serta sikap peserta didik 

.
4
Pendidikan menjadi salah satu investasi jangka panjang yang 

sangat menguntungkan. Perhatian lebih yang diberikan 

pemerintah pada sektor pendidikan diharapkan mampu untuk 

mencapai tujuan bangsa Indonesia yang tertuang pada 

pembukaaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwakepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung  jawab. 

 Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut pendidikan 

disekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan dibidang 

akademik oleh peserta didik, namun harus diimbangi dengan 

pembentukan karakter. Keseimbangan pendidikan akademik dan 

pembentukan karakter perlu diperhatikan oleh pendidik di sekolah 

dan orang tua di rumah. Jika keseimbangan tersebut dilakukan, 

pendidikan dapat menjadi dasar untuk mengubah anak menjadi 

                                                             
3Sri Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat 

Al-Qur‟an Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Fisika Al-Biruni 4, no. 2 (2015): 155–64, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.89. 
4Putri Asilestari Afrianti, Sulis, Musnar Indra Daulay, “Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Dengan Permainan Ludo,” Journal On Early Childhood, 

2008, 53. 
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lebih berkualitas dari semua aspek. 

5
Dalam islam diajarkan bagi 

setiap orang yang beriman untuk selalu belajar agar mendapatkan 

ilmu pengetahuan. Hal ini terkandung pada al-quransurat al- alaq 
ayat 1-5 :6 

 

نْسَانَ هِنْ عَلقٍَ  (1)اقْزَأْ باِسْنِ رَبكَِّ الَّذِي خَلقََ  اقْزَأْ  (2)خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ  (4)الَّذِي عَلَّنَ باِلْقلَنَِ  (3)وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ   (5)عَلَّنَ الِْْ
Artinya: Bacalah dengan (menyebut ) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhan –mulah Yang Maha  Mulia Yang 

Mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahui nya (QS. Al-Alaq ayat 1-5). 

 

 Dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5, Islam mengajarkan pemeluknya 

untuk selalu belajar dengan membaca agar memperoleh ilmu 

pengetahuan Dalam ayat lain Allah juga menjelasakan tentang 

kemulyaan orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan 

mendapatkan derajat yang lebih tinggi. Hal ini terkandung dalam  

QS. Al-Mujadilah ayat 11 : 

 

لِسِفٱَفۡسَحُوايْفَۡسَحِِ اإِْذاَقيِللَكَُمۡتفَسََّحُوافْيِٱلۡمَجََٰ أيَُّهَاٱلَّذِينَءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ وَإِذاَقِِيََٰ ٱللَّهُلكَُمۡۖۡ

وَٱللَِّ ٖۚ ت  يلَنَشُزُوافْٱَنشُزُوايْرَۡفعَِٱللَّهُٱلَّذِينَءَامَنوُامِْنكُمۡوَٱلَّذِينأَوُتوُاٱْلۡعِلۡمَدَرَجََٰ

 ١١هُبِمَاتعَۡمَلوُنخََبيِرِ 
Artinya:Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu, ”berilah kelapangan di dalam mejelis-mejelis” maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan………….  

(QS. Al-Mujadilah ayat 11)…………………………………………….. 

                                                             
5Ridwan abdulah sani,muhammad kadri, pendidikan karakter (Jakarta : 

Bumi aksara,2016),5. 
6Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemah (Bandung: 

CV.Diponogoro, 2010). 
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Pada pendidikan formal dikenal istilah belajar dan mengajar , 

belajar merupakan usaha peserta didik  dalam mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman , sedangkan mengajar merupakan 

usaha untuk mendidik peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman . Proses belajar dan mengajar yang 

berlangsung secara bersaman disebut dengan pembelajaran . Dalam 

proses pembelajaran mencakup berbagai macam komponen . 

Komponen tersebut antara lain : tujuan , materi, metode , media 

dan evaluasi . Dari kelima komponen tersebut media mempunyai 

peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran . 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata Natural 

Sciense yang memiliki arti alamiah , sedangkan science adalah 

ilmu . Kata Natural Science sering disingkat menjadi Science dan 

masuk kedalam bahasa Indonesia menjadi Sains . 
7
 Karakteristik 

IPA meliputi empat unsur yaitu sikap , proses, produk , dan 

aplikasi. Sikap meliputi tekun, teliti, jujur, bekerja keras, rasa ingin 

tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hisup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang 

dapat dipecahkan melalui hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat di pecahkan melalui 

prosedur yang benar. Proses yakni prosedur pemecahan masalah 

melalui metode ilmiah , metode ilmiah meliputi penyusunan 

hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Produk yakni berupa fakta, 

prinsip, teori, dan hukum . Aplikasi yakni penerapan  metode 

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Pengalaman langsung dengan proses IPA menumbuhkan rasa 

ingin tahu pada siswa yang dapat diamati dalam bentuk berfikir 

kritis, kreatif, dan pemahaman konsep peserta didik , analitis untuk 

                                                             
7Egi Rizki Tohari, Nurdinah Hanifah, and Asep Kurnia Jayadinata, 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( Student Team 

Achievement Division) Melalui Permainan Tulis Kata Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa” 1, no. 1 (2016): 241–50. 
8Baskoro Adi Prayitno, “Pengembangan Modul Ipa Berbasis Problem Based 

Learning,” 2016, 169–76. 
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mengumpulkan data , serta menganalisis data untuk memuaskan 

rasa ingin tahu.  

Proses pembelajaran didalam kelas masih diarahkan kepada 

kemampuan siswa untuk menghafal informasi , dimana faktanya 

pada pembelajaran sains khususnya , selama ini proses belajar dan 

mengajar hanya sekedar menghafal fakta , prinsip dan teori saja.
9
 

Pembelajaran sains tidak cukup dengan penjelasan dan 

mendengarkan saja , melainkan siswa akan lebih mudah 

memahami materi dan konsep-konsep jika dilakukan dengan 

kegiatan menemukan konsep itu sendiri .
10

 Banyak cara untuk 

memotivasi peserta didik agar mampu menciptakan karakteristik 

kepemimpinan , selain dengan memperhatikan dan belajar dari 

kritik salah satunya adalah dengan menerapkan media 

pembelajaran yang sesuai terhadap proses pembelajaran . 

Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran pada 

umumnya adalah rendahnya daya serap peserta didik , khususnya 

dalam pembelajaran fisika . Fisika dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit dan membosankan sehingga peserta didik tidak termotivasi 

dalam mempelajari fisika .  

Materi suhu dan kalor merupakan materi pembelajaran fisika 

yang berorientasi pada masalah kehidupan sehari-hari ,Peneliti 

menganggap  bahwa materi suhu dan kalor merupakan materi yang 

pernah diajarkan pada jenjang sebelumnya. Materi ini dapat di 

golongkan terhadap materi yang mudah, namun kebanyakan 

peserta didik masih sulit untuk memahami konsep dari suhu dan 

kalor itu sendiri. Selain itu peneliti memilih satu materi suhu dan 

kalor dengan tujuan agar lebih fokus dalam melihat hasil 

                                                             
9Dedi Holden Simbolon, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Berbasis Belajar Fisika Siswa,” Pendiikan Dan Kebudayaan 21, no. 3 

(2015): 299–316. 
10Dedy haryadi Ibrahim dan sri rahayu, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Berbasis Lingkungan Terhadap Keterampilan Proses Dan 
Penguasaan Konsep Ipa Siswa Kelas VII Materi Ekosistem,” Jurnal Pendidikan 1, no. 

8 (2016): 1567. 
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pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik. Objek penelitian 

yang dipilih oleh peneliti adalah peserta didik kelas XI.  

Salah satunya  upaya yang bisa diterapkan untuk 

meningkatkan daya serap peserta didik adalah dengan menerapkan 

sistem pembelajaran yang bermakna dan aktif . Dampak yang 

dirasakan peserta didik dengan pembelajaran bermakna adalah 

materi yang diajarkan dapat diingat lebih lama , serta memudahkan 

peserta didik memahami materi yang sedang dipelajari karena 

dikaitkan dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya .
11

Salah 

satu media yang dapat di terapkan dalam pembelajaran adalah 

mobile pocket book . 

Android digunakan oleh masyarakat Indonesia tidak 

terkecuali peserta didik dan pendidik. Banyak fasilitas multimedia 

dan aplikasi pada smartphone , menjadikan smartphone memiliki 

multifungsi, tidak hanya digunakan untuk panggilan dan mengirim 

pesan singkat saja. Namun, para siswa kebanyakan tidak 

memanfaatkan smartphone dengan baik, hanya sebatas untuk 

permainan dan media sosial saja. Sedangkan aplikasi-aplikasi 

edukasi masih jarang digunakan oleh peserta didik, dan media 

pembelajaran berbasis android masih sedikit. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan suatu media pembelajaran mobile learning yang 

berbasis android.
12

 

Mobile learning yang dikembangkan dalam penelitian adalah 

mobile pocket book . Mobile pocket book atau buku saku yang 

praktis untuk dibawa kemana saja dan dibaca kapan saja melalui 

telepon seluler, sehingga dapat digunakan sebagai suplemen untuk 

siswa belajar mandiri . Materi yang disajikan dalam mobile pocket 

book lebih sederhana tetapi tidak meninggalkan konsep yang harus 

dipahami . Selain itu , mobile pocket book dilengkapi contoh soal , 

                                                             
11Fitriani dan Darwis, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 

Sets Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Materi Larutan Penyangga,” Jurnal 

Pendidikan Kimia 8, no. 1 (2017): h.69. 
12Anwarul Umam et al., “Pengembangan Mobile Pocket Book Sebagai 

Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan Adobe Flash Profesional CS 5 

Pada Materi Fluida Statik SMA Kelas X” 6 (2015): 185–88. 
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latihan soal yang dapat dijadikan sebagai pengayaan , serta 

gambar-gambar yang mendukung materia agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan .
13

 

Mind mapping adalah teknik meringkas bahan yang perlu 

dipelajari , dan memproyeksikan masalah yang di hadapi dalam 

bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 

dipahami.
14Mind mapping adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil infomasi ke 

luar dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, 

efektif, dan secara harfiah akan memetakkan pikiran kita. Mind 

mapping juga sangat sederhana. Semua mind mapping mempunyai 

kesamaan. Semuanya menggunakan warna dan memiliki struktur 

alami yang memancar dari pusat.  

Mind mapping mempunyai beberapa keunggulan dan 

kebaikan yaitu mampu memberikan Ide permasalahan didefinisikan 

dengan sangat jelas, membuat peserta didik mampu berkonsentrasi 

pada permasalahan yang sedang kita hadapi , Pada Unsur-unsur 

informasinya berupa kata kunci (keyword) yang sifatnya bebas dan 

fleksibel sehingga memungkinkan pola pikir peserta didik 

berkembang secara terus menerus, dan membantu memperkuat 

daya ingat peserta didik. 

Hasil pra penelitian di SMA N 14 Bandar Lampung, SMA N 

09 Bandar Lampung dan SMA N 07 Bandar Lampung peneliti 

menemukan kondisi yang sama yaitu memperbolehkan siswanya 

menggunakan gadget dalam menunjang pembelajaran siswa dari 

rumah . Pada kenyatanya siswa menyalahgunakan penggunaan 

gadget tersebut untuk mengakses internet (social media) . Sehingga 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru ,tidak konsentrasi dan 

hanya fokus dengan gadget siswa masing-masing . Faktor lain yang 

                                                             
13Anwar Umam Dyah Fitriana Masithoh, Surantoro, “Pengembangan 

Mobile Pocket Book Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan 

Adobe Flash Professional CS 5.5 Pada Materi Fluida Statik SMA Kelas X,” Prosiding 
Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) 6, no. 1 (2015). 

14Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif. 
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mungkin mempengaruhi siswa tidak fokus adalah kurangnya 

inovasi media yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti hendak menjalankan 

sebuah penelitian yang berjudul “ Pengembangan Pocketook 

Berbasis Mind Mapping Berbantuan Android Pada Materi Suhu 

dan Kalor  ” 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 

di identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Kurangnya inovasi media dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.. 

2. Peserta didik belum pernah mengenal media berbantu pocket 

book sebagai media pembelajaran fisika. 

3. Media yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran 

belum dikembangkan sehingga kurang menarik bagi peserta 

didik 

4. Peserta didik masih sulit untuk memahami materi suhu dan 

kalor. 

D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan diatas, 

maka peneliti dapat membatasi masalah dari permasalahan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini fokus mengembangkan pocket book fisika  

2. Pocket book yang dibuat merupakan buku saku berbasis mind 

mapping. 

3. Penelitian ini merupakan pengembangan pocket book yang 

berbantuan android. 

4. Pocket book yang dibuat merupakan buku saku yang berkaitan 

dengan materi kalor kelas XI. 
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E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang adadi atas , rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pocket book fisika 

pada materi kalor dari validator ? 

2. Bagaimana Respon pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran menggunakan pocket book berbasis mind 

mapping berbantuan android ? 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti , adalah : 

1. Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran pocket 

book fisika pada materi kalor dari validator. 

2. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran menggunakan pocket book berbasis mind 

mapping berbantuan android. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Dengan adanya pocket book dapat membantu peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. 

b. Pocket book dapat membantu memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami materi. 

c. Dengan adanya pocket book membantu peserta didik untuk 

belajar aktif dan meningkatkan pemahaman konsep materi. 

2. Bagi Pendidik 

a. Dengan adanya pocket book memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi. 

b. Memberikan warna yang baru dalam kegiatan belajar 

dengan pocket book  
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3. Bagi Peneliti 

a. Memberi pengetahuan serta pengalamn untuk menjadi guru 

fisika profesional. 

b. Dapat memberi motivasi untuk mengembangkan pocket 

book yang lain. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1) Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping Pada 

Pembelajaran Ipa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perolehan skor rata-rata kevalidan buku saku berbasis mind 

mapping dari ketiga validator adalah 88% dengan kategori 

sangat valid. Uji t diperoleh thitung 20,4771 dan lebih dari 

ttabel yaitu 2,0930, artinya hasil belajar siswa sesudah 

pembelajaran berbeda dan lebih baik dari sebelum 

pembelajaran menggunakan buku saku berbasis mind 

mapping dan didukung dengan uji-gain pretest dan posttest 

sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Hasil prosentase klasikal 

angket tanggapan guru dan siswa menunjukkan kategori 

sangat positif sehingga buku saku berbasis mind mapping 

praktis digunakan.
15

 

2) Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping Pada 

Pembeljaran IPA. Penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa 

menggunakan mindpemetaan dalam mata kuliah bioteknologi. 

Pesertanya adalah mahasiswa Pendidikan Biologi (N=55) 

yang terdiri dari dua orangyaitu tim A (N=25) dan tim B 

(N=30). Hasil penelitian menunjukkan perolehan nilai 

keterampilan berpikir kreatif masing-masing tim yaitu: tim A 

(0,62) dengan tiga kategori: rendah (8%), sedang (40%), dan 

tinggi (52%). Tim B (0,04)dengan tiga kategori: rendah 

(80%), rata-rata (10%) dan tinggi (10%)
16

 

                                                             
15Mariana Masita and Desi Wulandari, “Pengembangan Buku Saku Berbasis 

Mind Mapping Pada Pembelajaran Ipa,” Jurnal Kreatif : Jurnal Kependidikan Dasar 

9, no. 1 (2018): 75–82. 
16B Fatmawati, “Jurnal Pendidikan IPA Indonesia The Analysis Of 

Students‟ Creative Thinking Ability Using Mind Mapping In Biotechnology Course” 

5, no. 2 (2016): 216–21, https://doi.org/10.15294/jpii.v5i2.5825. 
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3) Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin Dalam 

Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu, 

berdasarkan penilaian dari beberapa ahli respon siswa SMP 

buletin dalam bentuk buku saku tersebut layak digunakan dan 

siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam 

pembelajaran.
17

 

4) Pengembangan Buku Saku Materi Sistem Ekskresi Manusia 

di SMA/MA XI. simpulkan bahwa pengembangan media 

pocket book berbasis discovery learning terhadap kemampuan 

pemahaman matematis mencapai tingkat kevalidan dengan 

kategori sangat baik dan mencapai tingkat kepraktisan dengan 

kriteria sangat praktis.
18

 

5) The Application of Mind Mapping Learning Model to Improve 

the Students’ Learning Outcomes and Liveliness. Berdasarkan 

hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan, 

makakesimpulan yang dapat ditarik dengan menggunakan 

metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkanhasil 

belajar dan keaktifan siswa. Meningkatkan pembelajaran 

siswa. Hasil dan Keaktifan dapat dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-ratasiswa dalam proses pembelajaran 

dengan metode mind mapping yaitu: nilai rata-rataaspek 

afektif sebesar 42,86%, aspek kognitif meningkat 

37,14%,aspek psikomotor meningkat 37,15%, aspek keaktifan 

meningkat 51,43%.Dengan demikian, metode pembelajaran 

Mind Mapping dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswakinerja dalam kursus Pemrograman Web.
19

 

6) Increasing the Students’ Writing Skill through Mind Mapping 

Technique. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswaskor meningkat 

dari siklus I (70,95) ke siklus II (76,68). Dan dari 65,91% 

                                                             
17.Dea Armelia et al., “Pengembangan Media Pocket Book Berbasis 

Discovery” 3, no. 3 (2019). 
18Mucharommah Sartika Ami, “Pengembangan Buku Saku Materi Ekskresi 

Manusia Di SMA/MA Kelas XI,” BioEdu 1, no. no 2 (2012). 
19Computer Engineering Education and Universitas Sebelas Maret, “The 

Application of Mind Mapping Learning Model to Improve the Students ‟ Learning 
Outcomes and Liveliness Allan Renaldi Saputro 1 , Basori 1 , Cucuk Wawan 

Budiyanto 1 1” 158, no. Ictte (2017): 44–53. 
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darimata pelajaran mendapat target skor 75 pada siklus I dan 

telah tercapai oleh 84,08% siswa pada siklusII. Singkatnya, 

dapat disimpulkan bahwa pada siklus terakhir, siswa benar-

benar mengalami kemajuan yang signifikan. Ituanalisis 

menghasilkan temuan bahwa teknik pemetaan pikiran dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
20

 

7) Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku Saku 

Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis. Hasil dari 

penelitian ini berdasarkan penelitian ahli materi penilaian 

presentase rata-rata 79,85% kategori layak, penilaian ahli 

media penilaian presentase rata-rata 87,69% kategori sangat 

layak dan penilaian guru SMA/SMK penilaian presentase 

rata-rata sebesar 87,77% kategori sangat layak, sedangkan 

respon peserta didik ketiga sekolah presentase rata-rata 

sebesar 83,92% kategori sangat layak. Berdasarkan penilaian 

ahli materi , ahli media , pendidik dan respon peserta didik 

maka dapat disimpulkan bahwa buku saku fisika berbasis 

android layak digunakan sebagai media pembelajaran
21

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan 

yang ada pada skripsi secara keseluruhan, maka diperlukan 

penjelasan tentang sistematika yang merupakan pedoman penulisan 

skripsi. Adapun dari sistematika penulisan skripsi adalah sebgai 

berikut: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi memuat sampul depan, halaman judul, 

halaman pengesahan, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman 

daftar gambar, dan halaman daftar lampiran. 

 

                                                             
20Syeda Saima and Ferheen Bukhari, “„ Mind Mapping Techniques to 

Enhance EFL Writing Skill ‟” 4, no. 1 (2016): 58–77, 

https://doi.org/10.15640/ijlc.v4n1a7. 
21Almira Eka Damayanti et al., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika 

Berupa Buku Saku Android Pada Materi Fluida Statis,” Indonesian Journal of Science 

and Matematics Education 1, no. 1 (2018): 63–70. 
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2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, kajian penelitian yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi dari deskripsi teoritik, dan juga teori – teori 

tentang pengembangan model. 

BAB III METODE PENELTIAN  

Bab ini berisi dari tempat dan waktu penelitian, desain 

penelitian pengembangan, prosedur peneltian pengembangan, 

spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba penelitian 

pengembangan, uji coba produk, dan teknik analis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian 

pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji coba, dan 

kajian produk akhir. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dan rekomendasi. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir dari skripsi adalah daftar rujukan dan lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

 Perolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-

perubahan sikap dan prilaku dapat terjadi karena interaksi antara 

pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya. Menurut Brunner dalam media pembelajaran ”ada 3 

tingkatan modus belajar, yaitu : pengalaman langsung 

(enactive),kata pengalaman itu saling berinteraksi dalam upaya 

memeperoleh pengetahuan, keterampilan pengalaman pictorial / 

gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic).”1
 Agar 

proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa 

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru 

berusaha untuk menampilkan rangsangan atau stimulus yang 

dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indra 

yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin 

besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 

dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan 

dapat menerima dan menyerap dengan baik dan mudah pesan-

pesan dalam materi yang disajikan.
2
 

 Siswa akan belajar lebih banyak materi jika materi 

pembelajaran yang disajikan hanya dengan stimulus pandang atau 

hanya dengan stimulus dengar. Perbandingan pemerolehan hasil 

belajar melalui indra pandang dan indera dengar sangat menonjol 

perbedaannya. Menurut Baugh dalam Achsin dikutip oleh Azhar 

Arsyad prosentasenya yaitu kurang lebih 90% hasil belajar 

seseorang diperoleh melalui indra pandang, dan hanya 5% 

diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi dengan indera 

lainnya.
3
Sehubungan dengan hal tersebut, maka proses belajar 

                                                             
1Kustand Cecep Kustand Sutjipto, Bambang, Media Pembelajaran Manual 

Dan Digital (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013). 
2Azhar Arsyad “Media Pembelajaran”,(Jakaera : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), 7. 
3Ihbid,9-10. 
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mengajar di ruang kelas, banyak menarik perhatian para peneliti 

dan praktisi pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran. Oleh karena itu,  pengembangan media 

pembelajaran perlu ditingkatkan, sehingga dapat diketahui secara 

nyata, apa, mengapa, dan bagaimana upaya yang harus dilakukan 

dalam meningkatkan pembelajaran yang diharapkan. 

B. Teori – Teori Tentang Pengembangan Produk  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium , 

medium dapat didefinisikan sebagai perantara terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima .
4
 Media 

adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang untuk belajar.
5
 Medium adalah kata yang 

berasal dari kata media yang berarti perantara. Oleh 

karena itu ecara harfiah media dapat diartikan sebagai 

perantara atau pengantar pesan.
6
 Kata media jika 

dipahami secata umum adalah  manusia, materi, atau cara 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan , atau sikap.. 

Secara lebih khusus pengertian media dalam pembelajaran 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal.
7
 Media 

adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara 

yang berguna untuk meningkatkan efektifitas dan efesien 

dalam mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut , 

pengguna media dalam pembelajaran memberikan 

keuntungan bagi guru maupun peserta didik. 

                                                             
4M. Daryanto & Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2012). 
5Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009). 
6Dewi Salma Prawiradilaga, “Mozaik Teknologi Pendidikan: E-Learning,” 

Kencana, 2016. 
7Gerlach Vb and Ely Dp, “Teaching and Media A Systematic Approach,” 

Printice-Hall. Englewood Cliffs, 2003. 
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Guru memiliki sarana yang cukup memadai dan 

representatif. Sebaliknya bagi siswa , penggunaan media 

dapat membuat peserta didik mengatasi kebosanan dan 

kejenuhan pada saat menerima pelajaran.
8
Dalam 

pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat 

kegiatan memilih , menetapkan, mengembangkan metode 

untuk mencapai hasil yang diinginkan.
9
 Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur  manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.
10

 

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat 

bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru dalam 

rangka berkomunikasi dengan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
11

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan 

mampu untuk menarik perhatian peserta didik serta 

memudahkan perserta didik dalam memahami materi 

yang disampaikan. Secara umum, kegunaan media pada 

proses pembelajaran mempunyai fungsi, antara lain :
12

 

1) Memperjelas pesan pembelajaran supaya tidak terlalu 

verbalistis. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan tenaga. 

3) Menimbulkan gairah belajar. 

4) Memungkinkan anak untuk belajar mandiri dengan 

bakat dan kemampuan visual, auditori, dan 

kinestetikannya. 

                                                             
8Ibid. 
9Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tugas Akhir (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2011). 
10Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2002) .  
11Masykur and Syazali , Nofrizal, Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Dengan Macromedia Flash, n.d.  
12Daryanto, “Media Pembelajaran,” 2010, 86. 
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5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 

6) Dapat menyalurkan pesan pada bahan pembelajaran 

sehingga dapat menarik minat, perhatian dan pikiran 

peserta didik. 

Selain itu, menurut Kemp dan Dyton kontribusi media 

pembelajaran adalah sbagai berikut :
13

 

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih 

terstandar. 

2) Pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan 

interaktif. 

3) Waktu kegiatan pembelajaran dapat diperpendek. 

4) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

5) Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung kapanpun 

dan dimanapun. 

6) Sikap positif peserta didik terhadap materi 

pembelajaran dapat ditingkatkan. 

7) Peran pendidik mengalami perubahan ke arah yang 

positif 

c. Kelebihan Media Pembelajaran  

Menurut Gerlach dan Ely terdapat tiga kelebihan 

kemampuan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut :
14

 

1) Kemampuan Fiksatif, yaitu dapat menyimpan, 

menangkap, dan menampilkan kembali suatu obyek 

atau kejadian tertentu. 

2) Kemampuan manipulatif, artinya media dapat 

menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan 

berbagai macam perubahan sesuai dengan keperluan. 

Misalnya diubah ukurannya atau warnanya. 

3) Kemampuan distributif, yaitu media mampu 

menjangkau audien dalam jumlah besar pada satu kali 

penyajian secara serempak, misal radio atau siaran tv 

                                                             
13Ibid. 
14Ibid. 
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pada satu kali penyajian secara serempak, misal radio 

atau siaran tv. 

d. Karakteristik Media Pembelajaran 

1. Media Grafis  

Rudi dan Cepti menjelaskan bahwa media 

grafis merupakan suatu media visual yang menyajikan 

fakta, ide dan juga gagasan melalui penyajian kata-

kata, angka, serta simbol atau gambar. Grafis 

biasanya digunakan untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-

fakta sehingga menarik dan diingat orang.
15

 Yang 

termasuk dalam media grafis yaitu : 

a) Sketsa, adalah gambar yang sederhana. 

b) Gambar, adalah bahasa bentuk/rupa yang umum. 

c) Grafik, adalah pemakaian lambang visual untuk 

menjelaskan perkembangan suatu keadaan. 

d) Bagan, adalah penyajian ide-ide atau konsep 

secara visual yang sulit jika hanya disampaikan 

secara tertulis maupun lisan. 

e) Poster, adalah perpaduan antara tulisan dan 

gambar guna menyampaikan suatu informasi, 

seruan, saran, peringatan atau ide lainnya. 

f) Karikatur, adalah lukisan berupa gambar 

seseorang yang didalamnya terdapat sebuah 

pemikiran atau ide tertentu. 

g) Peta datar, adalah penyajian visual berupa gambar 

datar tentang permukaan bumi. 

h) Transparansi OHP, adalah karya grafis yang 

dibuat di atas sehelaii plastic yang tembus 

pandang kemudian diproyeksikan ke layar dengan 

proyektor OHP.  

Kelebihan dari media grafis adalah :  

a) Bentuknya sederhana. 

                                                             
15Rifai, “Upaya Meningkatkan Sikap Solidaritas Dan Hasil Belajar Dengan 

Menggunakan Media Grafis,” Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani 3, no. 2 

(2019): 214. 
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b) Ekonomis. 

c) Bahan mudah dipeoleh 

d) Dapat menyampaikan rangkuman 

e) Tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah 

digunakan. 

Kelemahan media grafis adalah : 

a) Tidak dapat menjangkau kelompok besar. 

b) Hanya menekannkan pada indra penglihatan saja. 

c) Tidak menampilkan unsur audio dan motion. 

2.  Media Bentuk Papan 

Media papan yang dikatakan di sini adalah papan 

tulis. Media papan tulis terdapat tiga jenis, yaitu :
16

 

a) Papan tempel, merupakan sebilah papan yang 

berfungsi sebagai tempat untuk menempelkan 

pesan. 

b) Papan flanel atau visual board, merupakan suatu 

papan yang dilapisi kain flanel atau kain yang 

berbulu di mana padanya diletakkan potongan 

gambar atau simbol. 

c) Papan magnet atau white board, merupakan 

sebilah papan yang dibuat menggunakan lapisan 

email putih pada sebidang logam, sehingga pada 

bagian permukaannya dapat ditempelkan benda 

yang ringan dengan interaksi magnet.  

Kelebihan media papan adalah :  

a) Mendorong kreativitas. 

b) Memupuk siswa untuk belajar aktif. 

c) Mudah dipindah-pindah. 

d) Meningkatkan perhatian dan semangat peserta 

didik. 

Kelemahan media papan adalah :  

a) Sulit memantau apakah murid sudah 

memperhatikan. 

b) Membosankan jika terlalu sering digunakan 

 

                                                             
16Ibid. 
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3.  Media Cetak  

Istilah media cetak muncul setelah ditemukannya 

alat pencetak oleh Johan Gutenberg pada tahun 1456. 

Media cetak dapat diartikan sebagai suatu media yang 

merupakan hasil dari pencetakan.
17

Media cetak 

berikutnya menyajikan sebuah pesan melalui huruf 

dan juga gambar yang diilustrasikan guna lebih 

memperjelas informasi yang akan disampaikan.
18

 

Terdapat beberapa jenis-jenis media cetak. Antara lain 

: 

a) Buku pelajaran, yaitu suatu penyajian dalam 

bentuk bahan cetak secara logis dan sistematis 

mengenai suatu cabang ilmu pengetahuan 

tertentu. 

b) Surat kabar dan majalah, yaitu media komunikasi 

masa dalam bentuk cetak yang tidak perlu 

diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap 

pembaca. 

c) Komik, yaitu suatu bentuk sajian cerita sederhana 

yang mudah ditanggapi dengan seri gambar yang 

lucu dan menyenangkan.  

Kelebihan media cetak adalah :  

a) Mengembangkan sikap mandiri dalam belajar. 

b) Meningkatkan kecakapan pendidik dalam 

mengorganisasi bahan pelajaran.  

c) Merupakan media yang ekonomis.  

d) Dapat menyajikan informasi dalam jumlah 

banyak. 

 

 

                                                             
17Ibid. 
18Ambar Sri Lestari, “Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Modul Pada Mata 

Kuliah Media Pembelajaran Di Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendar,” 

Jurnal Al-Ta’dib 7, no. 2 (2014): 166. 
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Kelemahan media cetak adalah :  

a) Mudah hancur karena biasanya media cetak 

merupakan berbahan kertas.  

b) Apabila media cetak itu banyak dan tebal, maka 

peserta didik akan malas untuk membacanya. 

4. Media Audio  

Audio berasal dari kata audible yang memiliki arti 

suara yang dapat didengar secara wajar oleh telinga 

manusia. Atau dapat dikatakan bahwa media audio 

meruakan media yang hanya dapat di dengar. Beberapa 

jenis dari media audio yaitu piringan hitam, kaset, CD, 

DVD dan juga radio atau audio streaming.
19

 

5. Media Video 

Video merupakan suatu medium yang sangat 

efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik 

untuk pembelajaran masal, individual aupun 

berkelompok. Pengertian media video yaitu segala 

sesuatu yang memungkinkan sinyal audio 

dapatdikombinasikan dengan gambar bergerak secara 

sekuensial. Terdapat beberapa jenis format sajian video, 

mulai dari kaset, CD, DVD, video player, TV, lcd 

projektor dan projektor film.
20

 

e. Jenis Media  

Jenis-jenis media pembelajaran berdasarkan pada 

perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat dibagi 

menjadi empat yaitu : (1) media hasil teknologi cetak, (2) 

media hasil teknologi audio-visual,(3) media hasil 

teknologi yaang berdasarkan komputer,(4) media hasil 

gabungan teknologi cektak dan komputer. 

                                                             
19Daryanto, “Media Pembelajaran.” 
20Ibid. 
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2. Pocket book 

1. Pengertian Pocket book 

Salah satu media cetak dalam dunia pendidikan 

yaitu pocket book (buku saku). Media cetak yang 

berukuran kecil atau yang sering di sebut dengan buku 

saku (Pocket book). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia “ buku saku adalah buku berukuran kecil yang 

dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-

mana”. Menurut kamus Ecchata dictionary, pocket book 

adalah buku kecil yang mudah di bawa kemana-mana. 

Sehingga disimpulkan pocket book merupakan buku 

dengan ukuran kecil, ringan, bisa disimpan di saku dan 

praktis untuk dibawa serta di baca.
21

 

Kegunaan dari Pocket book sebagai sarana bantu 

yang sifatnya satu arah dalam menyampaikan informasi 

tentang materi pelajaran dan lainnya yang, sehingga 

kemandirian peserta didik dapat berkembang. Sajian 

Pocket book merupakan rangkuman materi yang singkat 

tapi jelas, contoh dan soal yang dirumuskan bisa membuat 

siswa mudah dalam memahami materi, serta kemampuan 

siswa dalam bidang fisika dapat terlatih melalui soal-soal 

evaluasi yang disajikan. Pocket book ini memiliki 

kelebihan yaitu:  

1. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. Materi pelajaran dapat dirancang 

sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan siswa baik yang cepat maupun yang 

lamban membaca dan memahami. Namun pada 

akhirnya semua siswa diharapkan mampu menguasai 

materi pelajaran itu.  

2. Materi yang dapat diulangi, runtutan fikiran secara 

logis dapat diikuti siswa.  

                                                             
21Sulistyani ,Jam, and Rahardjo, „Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara 

Menggunakan Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika 

Gerak Melingkar Kelas X‟. 
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3. Memperlancar pemahaman informasi yang disajikan 

dalam dua format, verbal dan visual melalui 

perpaduan teks dan warna yang sudah didesain karena 

daya tarik peserta didik.  

4. Pemproduksian materi ekonomis dan didistribusikan 

dengan mudah, walaupun informasi harus ada 

pembaharuan.
22

 

Selanjutnya adapun keterbatasan pada pocket book ini 

yaitu:  

1. Sulit menampilkan gerak dalam halaman cetak pocket 

book.  

2. Biaya pecetakan lebih mahal bila menampilkan 

lisensi, gambar, atau foto berwarna.  

3. Proses percetakan media seringkali memakan waktu 

lama, tergantung pada peralatan percetakan dan 

kerumitan informasi pada halaman cetak. 

4. Pembagian unit-unit pelajaran perlu dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan 

membosankan.  

5. Jika tidak dirawat dengan baik, pocket book dapat 

rusak atau hilang.  

Fungsi dari pocket book yaitu:  

1. Fungsi atensi, media pocket book dibuat dengan full 

colour, dan gambar-gambar yang mendukung 

sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis 

didalamnya. 

2. Fungsi afektif, penulisan rumus pada media pocket 

book dan terdapat gambar pada keterangan meteri 

sehingga dapat meningkatkan kenikmatan siswa 

dalam belajar. 

                                                             
22Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Rev. Ed. (jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014). 
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3. Fungsi kognitif, penulisan rumus dan gambar dapat 

memperjelas materi yang terkandung di dalam pocket 

book sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

4. Fungsi kompensatoris, penulisan materi pocket book 

yang singkat dan jelas dapat membantu siswa yang 

lemah membaca untuk memahami materi dalam teks 

dan mengingatnya kembali. 

5. Fungsi psikomotoris, penulisan materi pocket book 

yang singkat dan jelas dapat mempermudah siswa 

untuk menghafalkannya. 

6. Fungsi evaluasi, penilaian kemampuan siswa dalam 

pemahaman meteri dapat dilakukan dengan 

mengerjakan soal-soal evaluasi yang terdapat pada 

pocket book. 

Manfaat pocket book dalam proses pembelajaran, 

yaitu:
23

 

1. Penyampaian materi dengan menggunakan pocket 

book dapat diseragamkan. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas, 

menyenangkan, dan menarik karena desainnya 

menarik dengan full colour dan berbagai gambar yang 

mendukung sehingga menumbuhkan sikap positif 

siswa terhadap materi dan proses belajar.  

3. Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas.  

Pocket book ini memiliki ciri-ciri yaitu: 

1. Pocket book ini menyajikan gambar-gambar yang 

berwarna pada materi yang disajikan. 

2. Pocket book ini menjelaskan konsep materi dengan 

jelas dan sederhana atau secara singkat. 

                                                             
23Jam, and Rahardjo, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Menggunakan 

Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika Gerak 

Melingkar Kelas X.” 
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3. Pocket book ini memiliki karakteristik yang menarik 

dalam penjelasan materi. 

4. Pocket book ini materinya disesuaikan dengan 

pelajaran siswa kelas XI yang telah ada. 

3. Mind Mapping 

1. Pengertian Mind Mapping 

Mind mapping merupakan suatu cara untuk 

mempermudah manusia dalam memahami sesuatu. Mind 

mapping berbentuk cabang-cabang yang memuat materi 

dengan lebih ringkas ke dalam suatu bagan. Mind 

mapping merupakan salah satu cara kreatif yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Mind mapping diciptakan oleh Tony Buzan 

seorang pakar pengembangan otak, kreativitas, dan 

pendidikan di awal tahun 1970-an. Sistem ini secara 

konsisten telah terbukti selama hampir 40 tahun mampu 

membantu jutaan orang di dunia untuk meraih prestasi 

belajar dan menggunakan kemampuan otaknya ke tingkat 

yang lebih tinggi. 

 Tony Buzan (2007) mengungkapkan bahwa mind 

mapping adalah cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil infomasi ke luar 

dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakkan 

pikiran kita. Mind mapping juga sangat sederhana. Semua 

mind mapping mempunyai kesamaan. Semuanya 

menggunakan warna dan memiliki struktur alami yang 

memancar dari pusat.  

Mind mapping menurut Michael Michalko adalah 

alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap pemikiran 

linear. (dalam Tony Buzan, 2007:2) Mind mapping 

menggapai ke segala arah dan menangkap berbagai 

pikiran dari segala sudut. Mind mapping membantu 

belajar, mengatur, dan menyimpan sebanyak mungkin 

informasi yang diinginkan, serta menggolongkan 

informasi tersebut secara wajar sehingga memungkinkan 
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mendapat akses seketika (daya ingat yang sempurna) atas 

segala hal yang diinginkan (Buzan, 2006:13).  

Menurut Sutanto Windura (2006) mind mapping 

adalah sebuah sistem berpikir yang bekerja sesuai dengan 

cara kerja alami otak manusia dan mampu membuka dan 

memanfaatkan seluruh potensi dan kapasitasnya. Sistem 

ini mampu memberdayakan seluruh potensi, kapasitas, 

dan kemampuan otak manusia sehingga menjamin tingkat 

kreativitas, pemahaman sebuah konsep dan kemampuan 

berpikir yang lebih tinggi bagi penggunanya.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa mind mapping merupakan cara 

mencatat atau cara belajar kreatif yang dapat memetakkan 

pikiran yang bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak 

yang dapat membantu belajar. 

2. Kelebihan Mind Mapping  

Menurut Tony Buzan (2007:6), mind map dapat 

digunakan dalam sangat banyak hal, diantaranya:  

1) merencana,  

2) berkomunikasi, 

3) menjadi lebih kreatif, 

4) menghemat waktu,  

5) menyelesaikan masalah,  

6) memusatkan perhatian, 

7) menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, 

8) mengingat dengan lebih baik, 

9) belajar lebih cepat dan efisien, dan 

10) melihat gambar keseluruhan.  

Sedangkan Michael Michalko (dalam Tony Buzan, 

2007:6), dalam buku terlarisnya Cracking Creativity, 

dengan menggunakan mind mapping, maka akan:  

1) mengaktifkan seluruh otak, 

2) membereskan akal dari kekusutan mental, 

3) memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan, 
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4) membantu menunjukkan hubungan antara bagian-

bagian informasi yang saling terpisah, 

5) memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan 

perincian,  

6) memungkinkan kita menggelompokkan konsep, 

membantu kita membandingkannya, dan 

7) mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada 

pokok bahasan yang membantu mengalihkan 

informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke 

ingatan jangka panjang.  

Sutanto Windura (2006:5) juga memaparkan 

kegunaan yang sangat luas mengenai mind mapping, 

seperti halnya manfaat proses berpikir bagi seseorang 

yang tidak akan ada batasnya. Mind mapping mempunyai 

beberapa keunggulan dan kebaikan sebagai berikut.  

1) Ide permasalahan didefinisikan dengan sangat jelas. 

2) Membuat kita lebih mampu berkonsentrasi pada 

permasalahan yang sedang kita hadapi. 

3) Pada saat bersamaan kita dapat melihat gambaran 

keseluruhan permasalahan (overview) sekaligus detail 

permasalahan (inview).  

4) Ada hubungan antar informasi yang jelas sehingga 

setiap informasi terasosiasi satu dengan lainnya.  

5) Ada hierarki antarinformasi, mana yang lebih penting 

dan mana yang sifatnya hanya detail. 

6) Unsur-unsur informasinya berupa kata kunci 

(keyword) yang sifatnya bebas dan fleksibel sehingga 

memungkinkan daya asosiasi kita berkembang secara 

terus menerus. 

7) Unik sehingga membantu memperkuat daya ingat 

kita.  

Menurut Windura (2006:7), penggunaan mind 

mapping dalam dunia pendidikan sangat bagus diterapkan 

karena untuk keperluan belajar dan mengajar akan sangat 
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membantu proses belajar dan mengajar itu sendiri. Ia 

mempunyai keyakinan yang sangat kuat bahwa apabila 

seluruh siswa dan guru di Indonesia menggunakan mind 

mapping, Indonesia akan menjadi bangsa yang jauh lebih 

baik.  

Tony Buzan (2007:60) mengungkapkan bahwa 

mind mapping adalah alat yang penuh daya dan ramah 

otak yang melibatkan kedua sisi otak karena mind 

mapping menggunakan gambar, warna, dan imajinasi 

(wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata, angka, dan 

logika (wilayah otak kiri).  

Menurut Ruth seorang guru bahasa Spanyol dari 

New York dalam buku Tony Buzan yang berjudul Buku 

Pintar Mind Mapping (2007:186), mengungkapkan bahwa 

mind mapping sangat membantu di kelas. Mind mapping 

sangat membantu dalam meringkas informasi menjadi 

satu halaman dengan cara yang menyenangkan dan 

mudah dimengerti, dan menggambarnya tampaknya 

mempermudah murid dalam mengingat informasi.  

Ciri khas dari mind map atau pemetaan pikiran adalah 

teknik mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, 

garis, simbol serta gambar dengan memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan 

seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 

informasi. 

3.  Cara Membuat Mind Mapping 

Tony Buzan dalam bukunya Buku Pintar Mind 

Mapping (2007:15-16) memaparkan tujuh langkah dalam 

membuat mind mapping, yaitu:  

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 

panjangnya diletakkan mendatar. Mengapa? Karena 

memulai dari tengah memberi kebebasan kepada otak 

untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
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mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan 

alami.  

2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. 

Mengapa? Karena sebuah gambar bermakna seribu 

kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. 

Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat 

kita tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan 

mengaktifkan otak kita.  

3) Gunakan warna. Mengapa? Karena bagi otak, warna 

sama menariknya dengan gambar. Warna membuat 

mind mapping lebih hidup, menambah energi kepada 

pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 

4) Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 

hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke 

tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Mengapa? 

Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaitkan dua atau tiga atau empat hal sekaligus. 

Bila kita menghubungkan cabang-cabang, kita akan 

lebih mudah mengerti dan mengingat. 

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis 

lurus. Mengapa? Karena garis lurus akan 

membosankan otak. Gunakan satu kata kunci untuk 

setiap garis. Mengapa? Karena kata kunci tunggal 

memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada 

mind mapping. 

 

4. Materi Suhu dan Kalor 

a. Materi Suhu dan Kalor  

1) Suhu  

Suhu merupakan derajat panas atau dingin 

suatu benda. Alat yang dirancang untuk mengukur 

suhu atau temperatur suatu benda adalah 

thermometer.
24

 

                                                             
24Giancoli and Dauglas, “Fisika Dasar Edisi Kelima Jilid 1” (jakarta: 

Erlangga, 2001), 449. 
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Terdapat 4 macam skala dalam pengukuran 

suhu yaitu Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 

 

Untuk skala Kelvin sering juga disebut sebagai 

suhu mutlak (absolute) sehingga digunakan sebagai 

satuan internasiaonal (SI) untuk mengukur suhu. 

Hubungan dari keempat skala tersebut adalah 

sebagai berikut: 

   
 

 
   

 

 
(    )                

Adapun pengaruh suhu pada tubuh manusia, 

diantaranya :
25

 

a) Pada suhu  49 °C maka tubuh dapat bertahan 

sekitar 1 jam tetapi jauh diatas tingkat 

kemampuan fisik dan mental.  

b) Pada suhu  30 °C maka aktivitas dan daya 

tangkap mulai menurun dan cenderung akan 

membuat kesalahan dalam bekerja dan akan 

menyebabkan kelelahan pada fisik. 

c) Pada suhu  24 °C maka kondisi tubuh akan 

optimum. 

d) Pada suhu   10 °C kelelahan fisik yang ekstrem 

akan muncul 

. 

2) Kalor 

Kalor adalah energi yang berpindah dari benda 

yang suhunya lebih tinggi kebenda yang suhunya 

lebih rendah .
26

 Kalor jenis didefinisikan sebagai 

kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu 1 kg 

suatu zat sebesar  273°K atau 1 °C, ternyata 

memanaskan air 1kg dengan kenaiakan suhu 1 °C 

memerlukan kalor hampir 5 kali dari panas 1 kg 

                                                             
25Tjitro B dan Jerry, Perbaikan Alat Bantu Kerja Dengan Pendekatan 

Ergonomic Dan Keselamatan Kerja Di PT. Karya Mulia Indah Sdoarjo (Universitas 
Surabaya, 2004). 

26Giancoli and Dauglas, “Fisika Dasar Edisi Kelima Jilid 1.” 
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alumunium dengan kenaikan suhu yang sama. Jadi, 

selain faktorm dan ∆T, kalor Q juga bergantung pada 

jenis zat c kalor yang dibebaskan/diserap dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 kalor jenis    
 

     
 

Kapasitas kalor (C) adalah banyaknya kalor 

yang dibutuhkan untuk menaikan suhu sebuah benda 

sebesar satu derajat dapat dirumuskan sebagai 

berikut:    
 

  
 

Berdasarkan definisi diatas, besar kalor Q yang 

dibutuhkan untuk merubah suhu suatu zat tertentu 

sebanding dengan massa m zat tersebut dan 

perubahan suhu ΔT, dapat dirumuskan sebagai 

berikut              

Persamaan Kalor 

Dimana: Q  = kalor (Joule) 

m  = massa benda (kg) 

c   = kalor jenis (J/kg.C° atau 

kkal/kg.C°) 

T   = suhu benda (K) 

Persamaan Asas Black                

Dalam keadaan suhu yang tinggi (panas) 

ditambah dengan sengatan matahari dapat 

menimbulkan beberapa dampak negative bagi tubuh 

kita, diantaranya:
27

 

 

                                                             
27Gabriel, “Fisika Kedokteran” (jakarta: EGC, 2006), 120. 
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a) Sakit kepala 

b) Kulit akan terbakar 

c) Dehidrasi (kekurangan minum) 

d) Heat stroke 

Heat Stroke terjadi jika tubuh kehilangan air 

dari tubuhnya, termasuk kandungan garam dalam 

tubuh seperti potassium dan sodium yang penting 

untuk fungsi ginjal, otak dan jantung 

3) Pemuaian  

Suatu benda akan mengalami pemuaian jika 

benda panaskan, getaran-getaran partikel lebih kuat, 

dan partikelpartikel saling menjauh sehingga benda 

akan lebih besar. 

a) Pemuaian panjang  

Memanaskan sebuah logam yang berbeda 

(Alumunium, tembaga dan besi) secara 

bersamaan, walaupun ketiga batang yang 

panjang awalnya sama ini mengalami kenaikan 

suhu yang sama, namun pertambahan 

panjangnya berbeda. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh perbedaan koefisien muai 

panjang yang didefinisikan sebagai berikut :
28

 

Koefisien muai panjang (α) suatu bahan 

adalah perbandingan antara pertambahan 

panjang (∆L) terhadap panjang awal benda (Lo) 

per satuan dan kenaikan suhu (∆T). 

 Pemuaian panjang ∆L = α Lo ∆T dimana ∆L = Lt-

Lo, ∆T = T-T 

Ketereangan : 

ΔL = pertambahan panjang benda (m) 

  = koefisien muai panjang (°C⁻¹ atau K⁻¹) 

                                                             
28Ibid. 
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L₀  = panjang mula-mula benda (m) 

ΔT = perubahan suhu benda 

b) Pemuaian Luas 

Pemuaian luas terjadi jika suatu benda 

padat berbentuk persegi panjang dipanaskan, 

terjadi pemuaian dalam arah memanjang dan 

melebar.
29

 Koefisien muai luas (β) adalah 

perbandingan antara pertambahan luas benda 

(∆A ) terhadap luas awal benda (A₀) per satuan 

kenaikan suhu (∆T). 

Pemuaian luas 

           ,         ,         

Dimana β adalah 2α 

Keterangan : 

ΔA= pertambahan luas benda (m²) 

Β = koefesien muai luas (⁰C⁻¹ atau ⁰K⁻¹) 

A⁰ = luas mula-mula benda (m²) 

ΔT = perubahan suhu benda(⁰C) 

c)    Pemuaian Volume  

Pemuaian volume yaitu jika benda padat 

berbentuk balokdipanaskan, maka akan terjadi 

pemuaian dalam arah memanjang, melebar dan 

meninggi. Koefisien muai volume (γ) suatu 

bahan adalah perbandingan antara 

pertambahanvolume (∆V) terhadap volume 

awal benda (V₀) per satuan kenaikan suhu 

(∆T).
30

 

Pemuaian volume           

Dimana γ adalah 3α 

                                                             
29Pristiadi Utomo, “Fisika Bidang Keahlian Kesehatan Kelas X” (Erlangga, 

2014), 179. 
30Giancoli and Dauglas, “Fisika Dasar Edisi Kelima Jilid 1.” 
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Keterangan : ΔV = pertambahan volume benda 

(m³) 

γ = koefisien muai volume (⁰C⁻¹ atau K⁻¹) 

V₀ = volume mula-mula benda (m³) 

ΔT = perubahan suhu benda (°C) 

d)    Pemuaian Gas 

Persamaan pemuaian gas : 

    

  
 

    

  
 

Keterangan : 

P = Tekanan (pascal) 

V = Volume (m³) 

T = Suhu mutlak (K) 

4) Perubahan Wujud Zat 

Jika es dipanaskan (diberi kalor) beberapa 

waktu  kemudian es berubah wujud menjadi cair, dan 

selanjutnya air berubah wujud menjadi uap, 

demikian pula jika uap air didinginkan. Beberapa 

waktu kemudian uap berubah menjadi air dan air 

berubah  menjadi es. Perubahan wujud zat 

diantaranya: 

Keterangan :  

a) Mencair adalah perubahan wujud dari padat 

menjadi cair. 

b) Membeku adalah perubahan wujud dari cair 

menjadi padat .  

c) Menguap adalah perubahan wujud dari cair 

menjadi gas. 

d) Mengembun adalah perubahan wujud dari 

gas menjadi cair. 

e) Mengkristal adalah perubahan wujud dari 

gas ke padat.  
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f) Menyumblin adalah perubahan wujud dari 

padat langsung menjadi gas (tanpa melalui 

wujud cair) 

 

5) Perpindahan Kalor 

a) Perpindahan kalor secara konduksi  

Konduksi adalah perpindahan kalor dari 

satu tempat ke tempat lain melalui perantara 

suatu benda. Akan tetapi, selama kalor 

berpindah tidak ada bagian benda maupun atom 

atau molekul penyusun benda yang ikut 

berpindah.  

Faktor yang mempengaruhi laju kalor 

secara konduksi bergantung pada 3 hal, yaitu : 

1. Ketebalan dinding L, semakin tebal dinding 

semakin lambat pula perpindahan kalor. 

2. Luas penampang A, semakin besar luas 

permukaan maka semakin cepat 

perpindahan kalor. 

3. Konduktivitas termal zat k, merupakan 

ukuran kemampuan zat menghantar kalor, 

semakin besar nilai k maka semakin cepat 

perpindahan kalornya.
31

 

Berdasarkan penjelasan diatas ᵣᵣbanyaknya 

kalor Q yang melalui dinding selama selang 

waktu t dinyatakan dengan persamaan 

berikut: 

   Laju konduksi kalor      
    

 
  

Keterangan :  

Q = Kalor yang dirambatkan perdetik (J/s) 

Tt = suhu benda lainnya (suhu rendah) 

                                                             
31Ibid. 
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K = konduktivitas panas (J/K.°C) 

A = luas penampang (m²) 

L = panjang benda (m) 

Contoh konduksi dalam bidang 

kesehatan: Tindakan mengkompres adalah 

upaya untuk menurunkan demam melalui 

konduksi, dimana bahan yang digunakan untuk 

mengkompres harus lebih rendah dari pada 

suhu tubuh. 

b) Perpindahan kalor secara konveksi
32

 

Konveksi adalah perpindahan panas melalui 

aliran yang zat perantaranya ikut berpindah. 

Konveksi terbagi menjadi 2 jenis yaitu :  

1. Konveksi alami, yaitu pergerakan 

fluida terjadi akibat perbedaan massa 

jenis..Bagian fluida yang diberi panas 

akan memuai dan massa jenisnya 

menjadi lebih kecil sehingga bergerak 

ke atas, tempatnya digantikan oleh 

bagian fluida dingin yang jatuh 

kebawah karena massa jenisnya lebih 

besar. 

2. Seperti sistem pendingin pada mobil 

dan pengering rambut. 

Contoh konveksi dalam bidan 

kesehatan :Darah dan udara respirasi. 

Infeksi tertentu akan menghasilkan 

pirogen yang mempengaruhi thermostat 

di hipotalamus. Suhu inti tubuh naik 

dan tumbuh berupaya untuk 

memindahkan panas keluar melalui 

                                                             
32Abdullah Mikrajuddin, “Fisika Dasar 1” (Institut Teknologi Bandung, 

2016). 
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aliran darah dan udara respirasi, 

sehingga terjadilah demam. 

c)     Perpindahan kalor secara radiasi
33

 

Radiasi adalah perpindahan kalor tanpamelalui 

zat perantara. Udara merupakan penghantar 

kalor yang baik, ketika berada di dekat api 

unggun maka dalam sekejap kita akan 

merasakan panas. Hal ini disebabkanoleh kalor 

merambat melalui radiasi. 

Contoh radiasi dalam bidang kesehatan : 

menghangatkan suhu tubuh ketika musim salju 

dengan menggunakan api. Maka kalor (panas) 

yang ditimbulkan oleh api akan berpindah ke 

tubuh kita, sehingga kita akan merasakan lebih 

hangat. 

Joseph Stefan melakukan pengukuran daya 

total yang dipancarkan benda hitam sempurna. 

Dia menyatakan bahwa daya total itu sebanding 

dengan pangkat 4 suhu mutlaknya. Lima tahun 

kemudian Ludwig Boltzmen menyatakan 

hubungan yang sama sehingga persamaan yang 

didapat dari hubungan yang sama sehingga 

persamaan yang didapat dari hubungan tersebut 

dengan Hukum Stefan-Boltzmann yaitu “Energi 

yang dipancarkan oleh suatu permukaan hitam 

dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan Q/t 

sebanding dengan luas permukaan A dan 

sebanding dengan   
 

 
    mutlak permukaan 

(T⁴). 

                                                             
33Ibid. 
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Lampiran 1 
 

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 
 

NO Aspek Kriteria Nomor 

Item 

1. Kualitas Isi  Kesesuaian materi 

yang dibuat pada 

media mobile pocket 

book 

1 

2. Kebahasaan  Kesesuaian bahasa 

yang digunakan 

 Kemudahan 

memahami kalimat 

yang disajikan 

2,3,4 

3. Keterlaksanaan  Kemenarikan sajian 

materi 

 Kemudahan 

memahami cara 

penggunaan media 

5,6 

4. Tampilan 

Pocketbook 

 Kejelasan penggunaan 

huruf 

 Kejelasan contoh 

 Kemenarikan gambar 

7,8,9 

5. Aspek Pocketbook  Kejelasan pocket 

book 

 Kesesuaian effects 

10,11 

6. Kemudahan 

Penggunaan 

 Pengoperasian media 

 Kepraktisan media 

12,13 



Lampiran 2 
 

Kisi-Kisi Instrumen Ahli Informatika 
 

NO Aspek Kriteria Nomor 

Item 

1 Kualitas Isi  Kesesuaian isi materi 

 Informasi pada 

pocketbook sesuai 

dengan perkembangan 
zaman 

1,2 

2 Pewarnaan 

(colour) 
 Pewarnaan (colour) 

pada pocket book 

Pembelajaran Fisika 

memiliki kriteria 

perwarnaan 

diantaranya: 

perpaduan warna pada 

pocket book dan 

warna background 
pada pocket book 

3,4,5 

3 Huruf ( font )  Jenis huruf yang 

digunakan pada 

pocketbook 

pembelajaran Fisika 

sudah cukup baik 

 Ukuran huruf yang 

digunakan pada 

pocket book 

pembelajaran Fisika 

 Kejelasan huruf pada 

pocket book 

pembelajaran Fisika 

6,7,8 

4 Gambar 

(Image) 
 Ukuran gambar yang 

ada pada pocketbook 

pembelajaran Fisika 

sudah memadai 

 Kejelasan gambar 

pada pocket book 

pembelajaran Fisika 

 Kesesuaian gambar 

9,10,11 



  yang ada pada 

pembelajaran Fisika 
dengan materi 

 

5 Kemudahan 

Penggunaan 
 Kejelasan penggunaan 

pada pocket book 

pembelajaran 

12 



Lampiran 3 
 

Kisi-Kisi Untuk Ahli Materi 
 

NO Aspek Kriteria Nomor 

Item 

1 Kuslitas Isi  Kesesuaian isi 

materi dari sudut 

pandang ilmu 

pengetahuan 

 Konsep baik 

 Informasi pada 

pocket book dapat 

memberikan 

pengetahuan baru 

 Kesesuaian contoh 

dengan materi suhu 
dan kalor 

1,2,3,4 

2 Kebahasaan  Bahasa yang 

digunakan 

komunikatif 

 Kalimat yang 

digunakan jelas dan 

mudah untuk 
dipahami 

5,6,7 

3 Keterlaksanaan  Sajian materi pocket 

book menarik 

 Dapat digunakan 

secara individual 

atau pun kelompok 

8,9 

4 Tampilan  Kejelasan 

penggunaan huruf 

 Tampilan mind 

mapping yang 

digunakan menarik 

10,11 

5 Aspek  Kualitas pocket 

book 

 Kejelasan pocket 

book 

 Kesesuaian effects 

12,13,14 

6 Kemudahan  Penyajian media 15,16 



 Penggunaan  Kepraktisan media  

7 Teknik Penyajian 

Materi 
 Kejelasan penyajian 

materi 

 Kejelasan contoh 

pada kehidupan 

sehari-hari 

 Kemenarikan 

materi 

17,18,19 



Lampiran 4 
 

Kisi – Kisi Instrumen Untuk Guru 
 

 

 

NO Aspek Kriteria Nomor 

Item 

1 Kualitas isi  Isi materi sudah 

sesuai (lengkap) 

 Informasi pada 

media memberikan 

pengetahuan baru 

 Memberikan 

pengalaman belajar 

pada peserta didik 

 Sajian materi yang 

ditampilkan menarik 

 Kesesuaian contoh 

dengan fakta 

1,2,3,4,5 

2 Tampilan 

pocket book 

 Warna yang di pakai 

menarik 

 Teks gambar jelas 

6,7 

3 Kualitas 

tekhnis 

 Kemudahan 

penggunaan media 

 Kesistematisan 

susunan materi 

 Kemenarikan media 

8,9,10 



Lampiran 5 
 

Kisi-Kisi Instrumen Untuk Peserta Didik 
 

NO Aspek Kriteria Nomor Item 

1 Kualitas Isi  Isi materi sudah 

lengkap 

 Informasi pada media 

memberikan 

pengetahuan baru 

 Memberikan 

pengalaman belajar 

 Kemenarikan sajian 

materi 

 Kesesuaian contoh 

dengan fakta 

1,2,3,4,5 

2 Tampilan 

media 

 Warna yang dipakai 

menarik 

 Teks dan gambar 

tampak jelas 

 Media berbantuan 

mind mapping sangat 

menarik 

6,7,8 

3 Kualitas 

tekhnis 

 Kemudahan 

penggunaan media 

 Kesistematisan 

susunan materi 

 Kemenarikan media 

9,10,11 



Lampiran 6 
 

Instrumen Ahli Media 
 

“ Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping 

Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan Kalor “ 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 

2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan penilaian anda 

3. Tuliskan komentar dan saran yang anda berikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

Keterangan : 

a. Skalapenilian 5 : Sangat Baik 

b. Skalapenilian 4 : Baik 

c. Skalapenilian 3 : Cukup 

d. Skalapenilian 2 : Kurang 

e. Skalapenilian 1 : Sangat kurang 

4. Deskripsi Penilaian 
 

Aspek Kriteria Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas Isi 1. Kesesuian materi yang 

digunakan untuk dibuat 

media pembelajaran 

     

Kebahasaan 2. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

     

3. Kalimat yang digunakan 

jelas 

     

4. Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 

     

Keterlaksana 

an 

5. Penyajian materi di pocket 

book menarik 

     

6. Penggunaan pocket book      



 mudah dipahami      

Tampilan 
 

Pocketbook 

7. Kejelasan materi      

8. Kejelasan contoh      

9. Pocket book menarik      

Aspek 

Pocket Book 

10. Kejelasan pocketbook      

11. Kesesuaian effects      

Kemudahan 

Penggunaan 

12. Penyajian materi      

13. Kepraktisan pocket book      

 

 

Komentar umum dan saran perbaikan 
 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

.......................................................... 
 

Kesimpulan : 
 

Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping Berbantuan 

Androin Pada Materi Suhu dan Kalor 

dinyatakan: 
 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 



 

Bandar Lampung, 2021 

Ahli Media 
 

 

 

 

 
 

NIP. 



Lampiran 7 
 

Instrumen Untuk Ahli Informatika 
 

“ Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping 

Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan Kalor “ 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
 

2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan penilaian anda 
 

3. Tuliskan komentar dan saran yang anda berikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

Keterangan : 

a. Skala penilian 5 : Sangat Baik 
 

b. Skala penilian 4 : Baik 
 

c. Skala penilian 3 : Cukup 
 

d. Skala penilian 2 : Kurang 
 

e. Skala penilian 1 : Sangat kurang 
 

4. Deskripsi Penilaian terdapat di halaman lampiran 
 

NO Aspek Kriteria Skor 

5 4 3 2 1 

1 Kualitas Isi 1.  Kesesuaian materi 

untuk dibuat Pocket 

book pembelajaran 
berbantuan android 

     

2.. Informasi pada pocket 

book pembelajaran 

fisika sesuai dengan 

perkembangan zaman 

     



2 Pewarnaan 

(Colour) 

3.  Kesesuaian pewarnaan 

pada pocket book 

pembelajaran Fisika 
sudah baik 

     

4.  Kolaborasi pewarnaan 

pada pocket book 

pembelajaran Fisika 
sudah sesuai 

     

5.  Warna dasar yang 

digunakan pada pocket 

book pembelajaran 
Fisika sudah cukup baik 

     

3 Huruf 

(font) 

6.  Jenis huruf yang 

digunakan pada 

pocketbook 

pembelajaran Fisika 
sudah cukup baik 

     

7.  Ukuran huruf yang 

digunakan pada pocket 

book pembelajaran 
Fisika 

     

8. Kejelasan huruf pada 

pocket book 
pembelajaran Fisika 

     

4 Gambar 

(Image) 

9. Ukuran gambar yang 

ada pada pocketbook 

pembelajaran Fisika 
sudah memadai 

     

10. Kejelasan gambar pada 

pocket book 
pembelajaran Fisika 

     

11. Kesesuaian gambar 

yang ada pada 

pembelajaran Fisika 
dengan materi 

     

5 Kemudaha 

n 

Penggunaa 
n 

12. Kejelasan penggunaan 

pada pocket book 

pembelajaran 

     

Komentar umum dan saran perbaikan 



................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................. 
 

Kesimpulan : 
 

Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping Berbantuan 

Androin Pada Materi Suhu dan Kalor 

dinyatakan: 
 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 

3. Tidak layak digunakan 

Bandar Lampung, 2021 

Ahli Informatika 
 

 

 

 

 

NIP. 



Lampiran 8 
 

Instrumen Untuk Ahli Materi 
 

“ Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping 

Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan Kalor “ 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
 

2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan penilaian anda 
 

3. Tuliskan komentar dan saran yang anda berikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

Keterangan : 

a. Skalapenilian 5 : Sangat Baik 
 

b. Skalapenilian 4 : Baik 
 

c. Skalapenilian 3 : Cukup 
 

d. Skalapenilian 2 : Kurang 
 

e. Skalapenilian 1 : Sangat kurang 
 

4. Deskripsi Penilaian 
 

Aspek Kriteria Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas Isi 1.  Isi sesuai dengan sudut 

pandang pengetahuan 

     

2. Konsep baik dalam 

menjelaskan materi suhu dan 

kalor 

     

3. Informasi pada pocket book 

dapat memberikan 

pengetahuan baru 

     



 4. Kesesuaian contoh dengan 
materi suhu dan kalor 

     

Kebahasaa 

n 

5. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

     

6. Kalimat yang digunakan jelas 

(tidak menimbulkan makna 

ganda) 

     

7. Kalimat yang digunakan 
mudah di pahami 

     

Keterlaksan 

aan 

8. Sajian materi pocket book 
menarik 

     

9.  Dapat digunakan secara 

individual atau pun kelompok 

     

Tampilan 

Pocket 

Book 

10. Kejelasan penggunaan huruf      

11.  Tampilan mind mapping 

yang digunakan menarik 
     

Aspek 

Pocket 

Book 

12. Kualitas pocket book      

13. Kejelasan pocket book      

14. Kesesuaian effects      

Kemudaha 

n 

Penggunaa 

n 

15. Penyajian media      

16. Kepraktisan media      

Teknik 

Penyajian 

Materi 

17. Kejelasan penyajian materi      

18. Kejelasan contoh pada 

kehidupan sehari-hari 

     

19. Kemenarikan materi      

 

 

Komentar umum dan saran perbaikan 
 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 



................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

.......................................................... 
 

Kesimpulan : 
 

Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping Berbantuan 

Androin Pada Materi Suhu dan Kalor 

dinyatakan: 
 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 

3. Tidak layak digunakan 

Bandar Lampung, 2021 

Ahli Media 
 

 

 

 
 

NIP. 



Lampiran 9 
 

Instrumen Untuk Guru 
 

“ Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping 

Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan Kalor “ 
 

Nama Guru : 
 

Nama Sekolah : 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
 

2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan penilaian anda 
 

3. Tuliskan komentar dan saran yang anda berikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

Keterangan : 

a. Skala penilian 5 : Sangat Baik 
 

b. Skala penilian 4 : Baik 
 

c. Skala penilian 3 : Cukup 
 

d. Skala penilian 2 : Kurang 
 

e. Skala penilian 1 : Sangat kurang 
 

4. Deskripsi Penilaian terdapat dalam lampiran 
 

Aspek Kriteria Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas Isi 1. Isi materi sudah lengkap      

2. Informasi pada media 

memberikan pengetahuan baru 

     

3. Memberi pengalaman belajar 
pada siswa 

     



 4. Sajian materi yang 
ditampilkan menarik 

     

5. Contoh yang diberikan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 

     

Tampilan 

Pocket Book 

6. Pocketbook yang ditampilkan 
menarik 

     

7. Teks dan gambar sudah jelas      

Kualitas 

Teknik 

Aspek 

Pocket Book 

8. Pocket book dapat tampilkan 
dengan mudah 

     

9. Penyampaian materi tersusun 
secara sistematis 

     

10. Pocket book media 

pembelajaran sangat menarik 

     

Komentar umum dan saran perbaikan 
 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

.......................................................... 
 

Kesimpulan : 
 

Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping Berbantuan 

Androin Pada Materi Suhu dan Kalor 

dinyatakan: 
 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 

3. Tidak layak digunakan 



Bandar Lampung, 2021 

Guru 
 

 

 

 
 

NIP. 



Lampiran 10 
 

Instrumen Untuk Peserta Didik 
 

“ Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping 

Berbantuan Android Pada Materi Suhu dan Kalor “ 
 

Nama Siswa : 
 

Nama Sekolah : 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 

2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan penilaian anda 

3. Tuliskan komentar dan saran yang anda berikan pada 

kolom komentar yang telah disediakan 

Keterangan : 

a. Skalapenilian 5 : Sangat Baik 
 

b. Skalapenilian 4 : Baik 
 

c. Skalapenilian 3 : Cukup 
 

d. Skalapenilian 2 : Kurang 
 

e. Skalapenilian 1 : Sangat kurang 
 

4. Deskripsi Penilaian 
 

Aspek Kriteria Skor 

5 4 3 2 1 

Kualitas Isi 1. Setelah belajar dengan pocketbook 

ini saya dapat memahami materi 

dengan baik 

     

2. Setelah belajar dengan pocket 

book ini saya memperoleh 

     



 pengetahuan baru      

3. Setelah belajar dengan pocket 

book ini menurut saya sajian 

materi didalam pocket book 

pembelajaran ini menarik 

     

4. Setelah belajar dengan pocket 

book ini pemahaman materi 

semankin meningkat 

     

5. Sajian materi contoh menarik      

Tampilan 

Pocket 

Book 

6. Pocketbook yang ditampilkan 

menarik 

     

7. Teks dan gambar terlihat jelas      

8. Media berbantu mind mapping ini 

sangat menarik 

     

Kualitas 

Teknik 

9. Pocket book dapat digunakan 

dengan mudah 

     

10. Pockeb book ini sangat mudah 

dan dapat digunakan dimana saja 

     

11. Media pembelajaran ini menarik 

dan tidak membosankan 

     

 

 

Komentar umum dan saran perbaikan 
 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 



................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

.......................................................... 
 

Kesimpulan : 
 

Pengembangan Pocket Book Berbasis Mind Mapping Berbantuan 

Androin Pada Materi Suhu dan Kalor 

dinyatakan: 
 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
 

3. Tidak layak digunakan 



Lampiran 11 Data Hasil Validasi Ahli Materi 1 

Lampiran 11 Data Hasil Validasi Ahli Materi 1 

 

 

Aspek 

Penilaian 

N

o 

V1 V2 ∑xi x  Total 

∑xi  

x  Per 

aspek 

skor 

(%) 

Krite

ria 

Kualitas 

Isi 

  

  

  

1 3 4 7 3,5   

30 

  

  

  

3,75 

  

  

  

75 

  

  

  

Laya

k 

  

  

2 4 3 7 3,5 

3 4 4 8 4 

4 4 4 8 4 

Kebahasa

an 

  

  

5 4 3 7 3,5 21 

  

  

3,5 

  

  

70 

  

  

Laya

k 

  

  

6 4 2 6 3 

7 4 4 8 4 

Keterlaks

anaan 

  

8 4 3 7 3,5 15 

  

3,75 

  

75 

  

Laya

k 

  
9 4 4 8 4 

Tampilan 

Pocket 

Book 

  

  

1

0 

4 3 7 3,5 13 

  

  

3,5 

  

  

70 

  

  

Laya

k 

  

  
1

1 

3 3 6 3 

1

2 

4 4 8 4 

Aspek 

Pocket 

Book 

  

1

3 

4 4 8 4 16 

  

4 

  

80 

  

Sang

at 

Laya

k 

  

1

4 

4 4 8 4 

Kemudah

an 

Pengguna

an 

  

1

5 

3 4 7 3,5 15 

  

3,75 

  

75 

  

Laya

k 

  1

6 

4 4 8 4 

Teknik 

Penyajian 

Materi 

  

  

1

7 

4 4 8 4 22 

  

  

3,66666

6667 

  

  

73,3333

3333 

  

  

Laya

k 

  

  
1

8 

4 3 7 3,5 

1

9 

4 3 7 3,5 

Jumlah   73 67 140 70 132 25,9166

6667 

518,333

3333 

  

Rata-

rata 

  3,84

211 

3,52

632 

7,36

842 

3,68

421 

18,8571

4286 

3,70238

0952 

74,0476

1905 

Laya

k 



Lampiran 12 Data Hasil Validasi Ahli Materi 2 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

V1 

 

V2 

 

∑xi 

 

x  

 

Total ∑xi 

 

x  Per aspek 
skor 

(%) 

 

Kriteria 

Kualitas Isi 1 3 4 7 3.5  
 
  

 2 4 5 9 4.5 33 4.125 82.5 Sangat Layak 

 3 4 4 8 4     

 4 5 4 9 4.5     

Kebahasaan 5 4 4 8 4 24 4 80 Sangat Layak 

 6 4 4 8 4     

 7 4 4 8 4     

Keterlaksanaan 8 5 5 10 5 18 4.5 90 Sangat Layak 

 9 4 4 8 4     

Tampilan 

Pocket Book 

 

10 

 

4 

 

4 

 

8 

 

4 

 

24 

 

4 

 

80 

 

Sangat Layak 

 11 3 4 7 3.5     

 12 4 5 9 4.5     

Aspek Pocket 

Book 

 

13 

 

4 

 

4 

 

8 

 

4 

 

16 

 

4 

 

80 

 

Sangat Layak 

 14 4 4 8 4     



 

Kemudahan 

Penggunaan 

 

15 

 
4 

 
4 

 
8 

 
4 

 
17 

 
4.25 

 

85 

 

Sangat Layak 

 16 5 4 9 4.5     

Teknik 

Penyajian Materi 

 

 

17 

 

 
4 

 

 
5 

 

 
9 

 

 
4.5 

 

 
25 

 

 
4.166666667 

 

 

83.3333 

 

 

Sangat Layak 

 18 4 4 8 4     

 19 4 4 8 4     

Jumlah  77 80 157 78.5 157 29.04166667 580.833  

Rata-rata  4.05263 4.21053 8.26316 4.13158 22.42857143 4.148809524 82.9762 Sangat Layak 



Lampiran 13 Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

V1 

 

∑xi 

 

x  

 

Total ∑xi 

 

x  Per aspek 
skor 

(%) 

 

Kriteria 

Kualitas Isi 1 4 4 4 4 4 80 Sangat Layak 

Kebahasaan 2 4 4 4 11 3.666666667 73.3333 Layak 

 
3 4 4 4 

    

 
4 3 3 3 

    

Keterlaksanaan 5 4 4 4 8 4 80 Sangat Layak 

 
6 4 4 4 

    

Tampilan 

Pocket Book 

 

7 

 

3 

 

3 

 

3 

    

 
8 4 4 4 11 3.666666667 73.3333 Layak 

 
9 4 4 4 

    

Aspek Pocket 

book 

 

10 

 

3 

 

3 

 

3 

 

7 

 

3.5 

 

70 

 

Layak 

 
11 4 4 4 

    



 

 

 

Aspek Mind 

Mapping 

 

12 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

80 

 

Sangat Layak 

Kemudahan 

penggunaan 

 

13 

 

4 

 

4 

 

4 

 

8 

 

4 

 

80 

 

Sangat Layak 

 
14 4 4 4 

    

Jumlah 
 

53 53 53 53 26.83333333 536.667 
 

Rata-rata 
 

3.78571 3.78571 3.78571 7.571428571 3.833333333 76.6667 Layak 



Lampiran 14 Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

V1 

 

V2 

 

∑xi 

 

x  

 

Total ∑xi 

 

x  Per aspek 

 

skor (%) 

 

Kriteria 

 

Kualitas Isi 

 

1 

 

4 

 

4 

 

8 

 

4 

 

8 

 

4 

 

80 
Sangat 

Layak 

 

 

Kebahasaan 

2 4 4 8 4 
 

 

25 

 

 

4.166666667 

 

 

83.33333333 

 

Sangat 

Layak 
3 4 4 8 4 

4 4 5 9 4.5 

 

Keterlaksanaan 5 4 4 8 4 
 

16 
 

4 
 

80 
Sangat 

Layak 

6 4 4 8 4 

 

Tampilan 

Pocket Book 

7 4 5 9 4.5 
 

 

 

25 

 

 

 

4.166666667 

 

 

 

83.33333333 

 

 

Sangat 

Layak 8 4 4 8 4 

9 4 4 8 4 

Aspek Pocket 10 4 5 9 4.5 18 4.5 90 Sangat 



 

book  

11 

 

4 

 

5 

 

9 

 

4.5 

   Layak 

Aspek Mind 

Mapping 

 

12 

 

4 

 

4 

 

8 

 

4 

 

8 

 

4 

 

80 
Sangat 

Layak 

Kemudahan 

penggunaan 
13 4 4 8 4 

 

16 

 

4 

 

80 
Sangat 

Layak 

14 4 4 8 4 

Jumlah 
 

56 60 116 58 116 28.83333333 576.6666667 
 

 

Rata-rata 

  

4 

 

4.2857143 

 

8.285714 

 

4.142857 

 

16.571429 

 

4.119047619 

 

82.38095238 
Sangat 

Layak 



Lampiran 15 Data Hasil Validasi Ahli IT Tahap 1 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

V1 

 

∑xi 

 

x  

 

Total ∑xi 

 

x  Per aspek 

 

skor (%) 

 

Kriteria 

Kualitas Isi 1 2 2 2 
 

4 

 

2 

 

40 

 

Cukup Layak 
 

2 2 2 2 

Pewarnaan 3 2 2 2 
 

 

6 

 

 

2 

 

 

40 

 

 

Cukup Layak  
4 2 2 2 

 
5 2 2 2 

Huruf 6 2 2 2 
 

 

8 

 

 

2.666666667 

 

 

53.333333 

 

 

Cukup Layak 
 

7 3 3 3 

 
8 3 3 3 

Gambar 9 3 3 3 

 
10 3 3 3 

 

9 
 

3 
 

60 
 

Layak 
 

11 3 3 3 



 

Kemudahan 12 3 3 3 3 3 60 Layak 

Jumlah 
 

30 30 30 30 12.66666667 253.33333 
 

Rata-rata 
 

2.5 2.5 2.5 6 2.533333333 50.666667 Cukup Layak 



Lampiran 16 Data Hasil Validasi Ahli IT Tahap 2 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

V1 

 

∑xi 

 

x  

Total 

∑xi 

 

x  Per aspek 

 

skor (%) 

 

Kriteria 

Kualitas Isi 1 4 4 4 
 

8 
 

4 
 

80 Sangat 

Layak  
2 4 4 4 

Pewarnaan 3 5 5 5 
 

 

14 

 

 

4.666666667 

 

 

93.33333333 

 

Sangat 

Layak  
4 5 5 5 

 
5 4 4 4 

Huruf 6 4 4 4 
 

 

14 

 

 

4.666666667 

 

 

93.33333333 

 

 

Sangat 

Layak 

 
7 5 5 5 

 
8 5 5 5 

Gambar 9 4 4 4 

 
10 5 5 5 

 

14 

 

4.666666667 

 

93.33333333 Sangat 

Layak  
11 5 5 5 



 

 

Kemudahan 

 

12 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

100 
Sangat 

Layak 

Jumlah 
 

55 55 55 55 23 460 
 

 

Rata-rata 

  

4.58333 

 

4.58333 

 

4.58333 

 

11 

 

4.6 

 

92 
Sangat 

Layak 



Lampiran 17 Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

Responden 

Aspek Jumlah Rata-Rata 

Kualitas 

Isi 

Tampilan Pocket 
Book 

Kualitas Teknik 
  

No   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11   

r1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 53 4.818181818 

r3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 51 4.636363636 

r4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 49 4.454545455 

r5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r6 4 5 4 3 4 5 5 3 5 5 4 47 4.272727273 

r7 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 48 4.363636364 

r8 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 51 4.636363636 



 

r9 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 45 4.090909091 

r10 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 47 4.272727273 

r11 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 44 4 

r12 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 46 4.181818182 

r13 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 53 4.818181818 

r14 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 46 4.181818182 

r15 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 47 4.272727273 

r16 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 43 3.909090909 

r17 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 49 4.454545455 

r18 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 38 3.454545455 

r19 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 49 4.454545455 

r20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r22 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 41 3.727272727 

r23 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 44 4 

r24 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 46 4.181818182 

r25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r26 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 43 3.909090909 



 

r27 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 49 4.454545455 

r28 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 49 4.454545455 

r29 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 5 47 4.272727273 

r30 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 53 4.818181818 

Jumlah 129 134 130 126 127 139 131 130 135 135 137 1453 132.0909091 

 

Rata-Rata 

 

4.3 
4.466 

667 

4.33 

3333 

 

4.2 
4.233 

333 

4.63 

3333 

33 

4.36 

6667 

4.33 

3333 

 

4.5 

 

4.5 
4.566 

667 

48.4333 

333 

 

4.403030303 

Jumlah Skor 

Tiap Aspek 
646 

    
400 

  
407 

  
1453 161.4444444 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

4.306 

66667 

    4.44 

4444 

44 

  4.52 

2222 

22 

  
13.2733 

333 

 

1.474814815 

 

Presentase(%) 
86.13 

33333 

    88.8 

8888 

89 

  90.4 

4444 

44 

  
265.466 

667 

 

88.48888889 

 

Kriteria 
Sanga 

t Baik 

    Sang 

at 

Bai

k 

  Sang 

at 

Bai

k 

    

Sangat Baik 



Lampiran 18 Data Hasil Uji Coba Lapangan 

 

Responden Aspek Jumlah Rata-Rata 

Kualitas Isi Tampilan Pocket 

Book 

Kualitas Teknik   

No   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11   

r1 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 46 4.181818182 

r2 4 5 4 4 4 5 4 2 5 3 4 44 4 

r3 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 49 4.454545455 

r4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 46 4.181818182 

r5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 43 3.909090909 

r6 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 51 4.636363636 

r7 4 5 3 2 4 4 4 5 3 4 5 43 3.909090909 

r8 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 49 4.454545455 

r9 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 43 3.909090909 



 

r10 4 3 2 4 3 5 5 4 4 4 4 42 3.818181818 

r11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r12 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 5 46 4.181818182 

r13 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 37 3.363636364 

r14 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 50 4.545454545 

r15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r16 4 5 2 4 4 3 3 4 4 5 5 43 3.909090909 

r17 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 39 3.545454545 

r18 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 47 4.272727273 

r19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 

r20 4 5 5 4 3 4 5 2 4 5 5 46 4.181818182 

r21 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 45 4.090909091 

r22 3 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 45 4.090909091 

r23 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 5 48 4.363636364 

r24 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 47 4.272727273 

r25 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 49 4.454545455 

r26 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 49 4.454545455 

r27 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 48 4.363636364 



 

r28 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 51 4.636363636 

r29 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 50 4.545454545 

r30 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 46 4.181818182 

r31 4 4 4 4 5 2 5 3 4 4 5 44 4 

r32 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 44 4 

r33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r34 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 53 4.818181818 

r35 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 51 4.636363636 

r36 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 49 4.454545455 

r37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r38 4 5 4 3 4 5 5 3 5 5 4 47 4.272727273 

r39 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 48 4.363636364 

r40 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 51 4.636363636 

r41 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 45 4.090909091 

r42 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 47 4.272727273 

r43 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 44 4 

r44 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 46 4.181818182 

r45 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 53 4.818181818 



 

r46 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 46 4.181818182 

r47 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 47 4.272727273 

r48 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 43 3.909090909 

r49 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 49 4.454545455 

r50 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 38 3.454545455 

r51 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 49 4.454545455 

r52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r54 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 41 3.727272727 

r55 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 44 4 

r56 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 46 4.181818182 

r57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r58 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 43 3.909090909 

r59 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 49 4.454545455 

r60 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 49 4.454545455 

r61 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 5 47 4.272727273 

r62 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 53 4.818181818 

r63 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 49 4.454545455 



 

r64 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 5 44 4 

r65 5 4 5 4 5 3 4 5 4 3 5 47 4.272727273 

r66 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 48 4.363636364 

r67 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 50 4.545454545 

r68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 5 

r69 4 3 4 5 3 4 4 5 3 5 4 44 4 

r70 4 3 2 4 3 4 5 5 5 3 5 43 3.909090909 

r71 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 43 3.909090909 

r72 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 49 4.454545455 

r73 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 46 4.181818182 

r74 4 3 4 5 5 4 5 5 5 3 4 47 4.272727273 

r75 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 44 4 

r76 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 47 4.272727273 

r77 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 50 4.545454545 

r78 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 53 4.818181818 

r79 4 3 3 5 5 4 4 5 5 3 4 45 4.090909091 

r80 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 47 4.272727273 

r81 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 50 4.545454545 



 

r82 2 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 40 3.636363636 

r83 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 45 4.090909091 

r84 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 50 4.545454545 

r85 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 48 4.363636364 

r86 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 52 4.727272727 

r87 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 48 4.363636364 

r88 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 47 4.272727273 

r89 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 49 4.454545455 

r90 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 45 4.090909091 

Jumlah 379 382 374 378 380 392 396 385 397 398 401 4262 387.4545455 

Rata-Rata 4.21 

1111 

11 

4.24 

4444 

4.15 

5556 

4.2 4.22 

2222 

4.35 

5555 

556 

4.4 4.27 

7778 

4.41 

1111 

111 

4.42 

2222 

4.45 

5556 

47.3555555 

6 

4.305050505 

 

 

 

Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

1893  

 

 

1173 

 

 

 

1196 

 

 

 

 

4262 

 

 

 

 

1420.666667 

Skor Rata- 

Rata Tiap 

4.20666667  

4.344444444 
4.42962963 12.9807407 

4 

 

4.32691358 



 

Aspek      

 

 

Presentase 

(%) 

84.1333333  

 

86.88888889 

 

 

88.59259259 

 

 

259.614814 

8 

 

 

 

86.5382716 

 

 

 

 

Kriteria 

Sangat Menarik  

 

 

Sangat Menarik 

 

 

 

Sangat Menarik 

  

 

 

Sangat 

Menarik 



Lampiran 19 Data Hasil Respon Pendidik 

 

Aspek 

Penilaian 

 

No 

 

R1 

 

R2 

 

R3 

 

∑xi 

 

x  

Total 

∑xi 
x  Per 

aspek 

 

skor (%) 

 

Kriteria 

 

Kualitas Isi 
1 4 5 4 13 4.3333333  

 

82 

 

 

4.55555556 

 

 

91.11111111 

 

 

Sangat 

Layak 

2 5 4 4 13 4.3333333 

3 5 4 5 14 4.6666667 

4 4 5 4 13 4.3333333 

5 5 5 5 15 5 

6 5 4 5 14 4.6666667 

Mind 

Mapping 
7 5 5 5 15 5  

44 

 

4.88888889 

 

97.77777778 Sangat 

Layak 8 5 5 5 15 5 

9 4 5 5 14 4.6666667 

Tampilan 

Pocket book 
10 4 4 5 13 4.3333333  

43 

 

4.77777778 

 

95.55555556 Sangat 

Layak 11 5 5 5 15 5 

12 5 5 5 15 5 

Kualitas 

Teknik 
13 5 5 5 15 5  

55 
 

4.58333333 
 

91.66666667 Sangat 

Layak 14 5 5 5 15 5 

15 4 4 4 12 4 



 

 16 4 5 4 13 4.3333333     

Jumlah  74 75 75 224 74.666667 224 18.8055556 376.1111111  

Rata-Rata   

4.625 

 

4.6875 

 

4.6875 

 

14 

 

4.6666667 

 

56 

 

4.70138889 

 

94.02777778 
Sangat 

Layak 



 

Lampiran 20 
 

Dokumentasi Peserta Didik 
 

1. SMA N 14 Bandar Lampung 
 

 
 

 

2. SMA N 09 Bandar Lampung 
 



3. SMA N 07 Bandar Lampung 
 

 
 



Lampiran 21 
 

Dokumentasi Dengan Pendidik 
 

1. SMA N 14 Bandar Lampung 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. SMA N 09 Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. SMA N 07 Bandar Lampung 



Lampiran 21  

Surat Upload Jurnal 

 

 

  



Lampiran 22 
 

Surat Bebas Plagiasi 
 

 

 

 
 

Surat Bebas Plagiasi



 


